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Ervhina Sulim, 2025. Pengaruh Tax Information Technology, Self Assessment System dan Love of Money Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda. Dibimbing oleh Bapak Muhammad Ikbal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax information technology, self assessment system dan love of money terhadap intensi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melakukan tindakan tax evasion di wilayah kota Samarinda. Dalam penentuan sample, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, diperoleh 90 responden dari kuisioner yang disebar secara online dan offline dengan alat analisis data software SmartPLS 4.1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tax information technology dan love of money tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi tax evasion. Sedangkan self assessment system berpengaruh signifikan dan positif terhadap intensi tax evasion.
Kata Kunci: Tax Information Technology, Self Assessment system, Love of Money, Intensi Tax Evasion
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Ervhina Sulim, 2025. The Effect of Tax Information Technology, Self Assessment System, and Love of Money on the Intention of Independent Individual Taxpayers to Commit Tax Evasion in Samarinda City. Supervised by Mr. Muhammad Ikbal. This study aims to examine the influence of tax information technology, self-assessment system, and love of money on the intention of independent individual taxpayers to commit tax evasion in Samarinda City. In determining the sample, this study used a purposive sampling method, obtaining 90 respondents from questionnaires distributed online and offline using SmartPLS 4.1 data analysis software. The results of this study indicate that tax information technology and love of money do not significantly influence tax evasion intentions. Meanwhile, the self assessment system has a significant and positive effect on tax evasion intentions.
Keywords: Tax Information Technology, Self Assessment System, Love of Money, Tax Evasion Intention
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Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki banyak sekali potensi untuk menjadi negara yang lebih maju salah satunya ialah dengan adanya pembangunan nasional secara merata dan juga terus-menerus hal ini dilakukan guna terwujudnya kesejahteraan masyarakat, dan untuk merealisasi tujuan tersebut negara harus memperhatikan dana dan anggaran, sehingga faktor yang paling penting dalam pembangunan negara adalah pendapatan negara yang salah satunya ialah pajak.
Berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2007, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, 2007). Menurut Mardiasmo (2018), pajak merupakan kontribusi wajib masyarakat kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan peraturan perundang-undangan, dimana wajib pajak tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk pembiayaan kepentingan publik.
Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan negara paling besar yang memiliki umur tidak terbatas. Dilansir goodstats.id sekitar 82,4% penerimaan APBN diisi oleh pendapatan hasil dari pembayaran pajak. Besarnya kontribusi pajak terhadap APBN menunjukkan bahwa pajak memiliki peran yang sangat besar dalam keberlangsungan negara yang nantinya akan digunakan untuk kepentingan negara dalam menjalankan program-program pemerintahan yang tujuan akhirnya dapat dinikmati masyarakat, seperti membiayai perekonomian negara, kegiatan pemerintahan, serta memberikan fasilitas umum bagi masyarakat oleh karena itu pemerintah saat ini menfokuskan pada pemaksimalan penerimaan dari sektor pajak. 
Peran pajak sangat besar dalam memberikan kontibusi bagi penerimaan negara sehingga diperlukan peningkatan penerimaan pajak, upaya ini tidak hanya mengandalkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tetapi diperlukan juga partisipasi dari wajib pajak itu sendiri untuk menjaga stabilitas penerimaan. Namun hingga saat ini kesadaran wajib pajak terhadap membayar pajak masih cukup rendah hal ini disebabkan salah satunya ialah wajib pajak beranggapan bahwa membayar pajak akan mengurangi penghasilan mereka. Hal tersebut menyebabkan cukup banyak wajib pajak yang memiliki niat untuk meminimalkan beban pajak bahkan menghindarinya.
[bookmark: _Hlk219667902]Terdapat upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak yaitu dengan melakukan Tax Planning (perencanaan pajak). Tax planning terbagi menjadi dua yaitu tax avoidance (penghindaran pajak), tindakan yang dilakukan untuk meringankan beban pajak sesuai ketentuan Undang-Undang Perpajakan dan tax evasion (penggelapan pajak) yaitu usaha yang dilakukan untuk meringankan beban pajak yang terutang melalui cara ilegal dan tidak sesuai peraturan perpajakan (Efendi & Sandra, 2022) (Pohan, 2018).
Disebabkan oleh sulitnya pengaplikasian tax avoidance karena diperlukan wawasan dan pemahaman yang menyeluruh terkait Undang-Undang Perpajakan untuk dapat menemukan celah guna mengurangi pajak terutang yang harus dibayarkan tanpa melanggar undang-undang, sehingga membuat wajib pajak cenderung melakukan tax evasion yaitu mengecilkan pembayaran pajak karena menganggap pajak sebagai beban yang mengurangi laba namun dengan melanggar undang-undang perpajakan (Valentina & Sandra, 2019). Oleh karena itu tax evasion termasuk pelanggaran hukum karena terdapat rekayasa subjek dan objek dalam membayar pajaknya (Ardianti, 2020). 
Tax evasion menjadi salah satu indikasi tidak tercapainya target penerimaan pajak yang telah di tetapkan di Indonesia. Salah satu kelompok wajib pajak yang memiliki potensi tinggi untuk melakukan tax evasion adalah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-17/PJ/2015, pekerja bebas adalah orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas, yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat oleh suatu hubungan kerja. 
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas cenderung lebih rentan terhadap pelanggaran pajak dibandingkan dengan wajib pajak yang tidak melakukan pekerjaan bebas. Hal ini dikarenakan wajib pajak biasanya melakukan pembukuan atau pencatatan secara mandiri untuk usahanya. Bagi wajib pajak yang memiliki usaha tetapi tidak memiliki latar belakang pendidikan dalam akuntansi, terdapat dua pilihan yaitu melakukan pembukuan sendiri atau mempekerjakan seorang akuntan profesional. Namun, banyak wajib pajak pekerja bebas merasa bahwa mempekerjakan orang untuk pembukuan akan kurang efisien, terutama dalam segi biaya. Oleh karena itu, wajib pajak lebih memilih untuk mengurus pembukuan sendiri, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya kesalahan atau ketidakjujuran dalam pelaporan pajak mereka yang berujung pada penggelapan pajak.
Kota Samarinda sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan. Sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan jasa di Kalimantan Timur, Kota Samarinda memiliki jumlah pekerja bebas yang terus meningkat seiring dengan perkembangan ekonomi dan diversifikasi sektor usaha terkhusus kota Samarinda Ilir.
[bookmark: _Toc221644156]Tabel 1.1 Data Wajib Pajak Orang Pribadi pekerja Bebas

	Keterangan
	Tahun

	
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	Wajib Pajak Terdaftar
	448
	479
	505
	532
	545

	Wajib Pajak Yang melakukan pembayaran pajak
	75
	85
	88
	98
	95


Sumber : KPP Pratama Samarinda Ilir

[bookmark: _Toc193235175][bookmark: _Toc221644157]Tabel 1.2 Data Pembayaran Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas

	Tahun
	Jumlah Pembayaran

	2020
	Rp1.095.246.331

	2021
	Rp3.115.492.373 

	2022
	Rp2.381.793.500 

	2023
	Rp1.613.815.976 

	2024
	Rp1.864.707.273 


     Sumber : KPP Pratama Samarinda 

[bookmark: _bookmark9]Berdasarkan data pada table 1.1 dan 1.2 terdapat ketidakseimbangan yang cukup signifikan antara jumlah wajib pajak terdaftar dengan jumlah wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak. Data KPP Pratama Samarinda Ilir menunjukkan bahwa dari 545 wajib pajak pekerja bebas yang terdaftar hingga tahun 2024, hanya 95 wajib pajak atau sekitar 17,43% yang melakukan pembayaran pajak pada tahun 2024. Angka ini jauh menurun dari tahun 2023 yang mencapai 98 wajib pajak atau 18,42% dari total terdaftar, dan tahun 2022 yang mencapai 88 wajib pajak atau 17,43% dari total terdaftar. Rendahnya persentase wajib pajak yang melakukan pembayaran ini mengindikasikan adanya permasalahan serius dalam kepatuhan material (material compliance), dimana sebagian besar wajib pajak terdaftar tidak membayar pajak atau hanya melaporkan SPT Nihil.
Fluktuasi yang tidak normal dalam jumlah pembayaran pajak yang dilakukan oleh beberapa kategori pekerja bebas  juga mengindikasikan adanya tindakan tidak konsisten dalam pelaporan penghasilan. Melalui data, pada kelompok pengacara (KLU 69101), jumlah pembayaran pajak mengalami lonjakan drastis dari Rp284.300.000 pada tahun 2020 menjadi Rp868.700.000 pada tahun 2021 (peningkatan 205,5%), namun kemudian turun menjadi Rp602.400.000 pada tahun 2022, dan terus menurun hingga Rp459.500.000 pada tahun 2023, sebelum naik kembali menjadi Rp 509.400.000 pada tahun 2024. Demikian pula pada kelompok notaris dan PPAT (KLU 69104), pembayaran pajak mengalami kenaikan cukup tinggi dari Rp194.400.000 pada tahun 2020 menjadi Rp1.300.000.000 pada tahun 2021 (peningkatan 569,5%), namun turun tajam menjadi Rp461.900.000 juta pada tahun 2022 dan Rp178.100.000 juta pada tahun 2023. 
Dilihat dari perspektif pertumbuhan ekonomi yang stabil fluktuasi yang tidak konsisten ini mengindikasikan adanya praktik selective compliance atau tax evasion yang bersifat situasional, dimana wajib pajak melaporkan penghasilan secara benar hanya pada kondisi tertentu, ketika wajib pajak merasa akan diperiksa atau ketika membutuhkan laporan pajak untuk keperluan tertentu (Alm & McKee, 2006).
Berdasarkan kondisi diatas, rendahnya rasio pembayaran serta penurunan pembayaran yang cukup tajam menunjukkan kaitan yang erat dengan intensi penggelapan pajak sebagai motivasi sadar sebelum perilaku aktual terjadi, bahwa mayoritas wajib pajak memiliki intensi penggelapan yang kuat yang dipicu oleh sikap ketidakpatuhan yang kemudian terwujud dalam SPT nihil atau pelaporan parsial. Fenomena ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menempatkan intensi sebagai prediktor utama perilaku, mencerminkan kesiapan wajib pajak untuk menggelapkan pajak saat persepsi risiko audit rendah atau kebutuhan compliance situasional muncul. Penelitian ini mengukur intensi sebagai variabel dependen utama untuk mengidentifikasi faktor pemicu seperti norma subjektif sebelum ketidakpatuhan material terjadi.
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang menggambarkan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari tiga faktor utama, yakni persepsi kontrol perilaku, norma subjektif, dan sikap terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 1991). faktor penentu dalam perilaku tersebut dapat dikaitkan dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu behavioral beliefs dapat dikaitkan dengan self assessment system sebab sistem memiliki mekanisme pelaporan pajak secara mandiri sehingga dapat mempengaruhi sikap wajib pajak terhadap intensi tax evasion berdasarkan penilaian mereka terhadap manfaat atau resiko yang dihasilkan oleh sistem tersebut. 
Normative believe dapat dikaitkan dengan variabel tax information technology sebagai sistem teknologi yang digunakan dalam perpajakan dapat membentuk persepsi wajib pajak bahwa terdapat standar dan juga norma yang harus dipatuhi, misalnya melalui akses kemudahan, transparansi dan pengawasan yang lebih baik, sehingga hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi tekanan sosial wajib pajak dalam melakukan intensi tax evasion. Sedangkan, control believe dapat dikaitkan dengan love of money, sikap kecintaan terhadap uang pada wajib pajak bergantung pada bagaimana wajib pajak tersebut dapat mengontrol sikap cintanya terhadap uang. Semakin tinggi rasa cinta terhadap uang yang ada pada wajib pajak, maka akan mendorong wajib pajak tersebut untuk berperilaku tidak etis.
Berdasarkan fenomena di atas, sehingga penulis tertarik untuk meneliti permasalahan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Tax Information Technology, Self Assesment System dan Love of Money Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir”
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai rumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Tax Information Technology berpengaruh terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir?
2. Apakah Self Assessment System berpengaruh terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir?
3. Apakah Love of Money berpengaruh terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir?
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Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:
4. Untuk mengetahui pengaruh Tax Information Thecnlogy terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Samarinda Ilir
5. Untuk mengetahui Self Assessment System terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
6. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc218838038][bookmark: _Toc218839139]Untuk mengetahui pengaruh Love of Money terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
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Berdasarkan latar belakang, maka manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut:
7. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori perpajakan dengan memberikan wawasan baru tentang bagaimana tax information technology, self assessment system dan love of money memengaruhi perilaku wajib pajak. Dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel ini, penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada dan memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut di bidang perpajakan.
8. Manfaat Praktis
Diharapkan riset ini dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penggelapan pajak, penelitian ini dapat membantu pemerintah dan otoritas perpajakan untuk merancang program dan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak. Misalnya, dengan mengedukasi wajib pajak tentang pentingnya pelaporan yang akurat dan konsekuensi dari tax evasion.
2


2



[bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc218838039][bookmark: _Toc218839140][bookmark: _Toc221644531][bookmark: _bookmark14]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _bookmark15][bookmark: _Toc218838040][bookmark: _Toc218839141][bookmark: _Toc221644532]Landasan Teori

[bookmark: _bookmark16][bookmark: _Toc218838041][bookmark: _Toc218839142][bookmark: _Toc221644533]Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991 yang merupakan perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. Teori ini dikembangkan untuk mengatasi kekurangan pada Theory of Reasoned Action (TRA) mengenai perilaku yang tidak sepenuhnya berada di bawah kontrol kesadaran individu yaitu perceived behavioral control (Ajzen, 1991).
Theory of Planned Behavior  ialah teori yang mempelajari tentang perilaku                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    individu yang dimana perilaku yang timbul dari setiap individu bisa muncul akibat adanya niat untuk berprilaku dari individu tersebut. Setiap individu dapat memiliki beragam keyakinan mengenai suatu perilaku. Namun, ketika menghadapi situasi tertentu, hanya sebagian kecil dari keyakinan tersebut yang muncul dan benar-benar memengaruhi tindakannya. Keyakinan yang terbatas inilah yang akhirnya tampak berperan dalam membentuk perilaku seseorang (Ajzen, 2012).
Menurut Theory of Planned Behavior  munculnya niat perilaku bergantung pada tiga faktor penentu, yaitu:
1) Attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku)
sikap individu terhadap suatu perilaku yang diperoleh dari keyakinan (behavioral belief). Attitude atau sikap ini merujuk pada penilaian individu terhadap perilaku sebagai sesuatu yang positif atau negatif. Jika seseorang percaya bahwa melakukan suatu perilaku akan membawa manfaat yang dianggap penting, makai ia akan cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut. Dalam penelitian ini variabel love of money mempresentasekan komponen attitude toward behavior pada Theory of Planned Behavior. Wajib pajak dengan love of money yang tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap tax evasion sebab wajib pajak menganggap mempertahanakan uang untuk kepentingan pribadi lebih penting daripada kewajiban membayar pajak (Tang & Chiu, 2003; Melvina et al., 2023).
2) Subjective norms (Norma subjektif)
presepsi individu yang merupakan hasil dari tekanan sosial yang mempengaruhi sikap seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.  Subjective norms  menunjukkan seberapa besar  pengaruh sosial  dalam mendukung atau menghambat seseorang untuk bertindak. Dalam penelitian ini  variabel  tax information technology mempresentasikan komponen subjective norms  pada Theory of Planned Behavior.  
Transparansi digital dapat membentuk tekanan pada normatif sosial di mana wajib pajak menyadari bahwa perilaku perpajakan mereka lebih mudah untuk diobservasi oleh otoritas pajak dikarenakan risiko klarifikasi DJP lebih tinggi sehingga wajib pajak cenderung patuh terhadap perpajakan dikarenakan khawatir akan reputasi mereka jika terdeteksi melakukan pelanggaran (Dwenger et al., 2022). Platfrom digital melakukan promosi mengenai kepatuhan para wajib pajak ataupun target yang telah tercapat juga dapat digunakan sebagai  bagian dari norma sosial untuk menekankan kewajiban moral dan sosial wajib pajak dalam membayar pajak (Yon Arsal et al., 2025).
3) Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dipersepsikan)
[bookmark: _bookmark17][bookmark: _Toc218838042][bookmark: _Toc218839143]keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam melakukan suatu perilaku  serta presepsi terhadap kontrol yang dimiliki atas perilaku tersebut.  Dalam penelitian ini  variabel  self assessment system mempresentasekan komponen perceived behavioral control pada Theory of Planned Behavior. Dalam self assessment  system  wajib pajak memiliki kewenangan penuh atas pajak yang dibayarkan, sehingga sistem ini menimbulkan  persespsi kontrol perilaku yang cukup tinggi  sebab wajib pajak merasa memiliki  kemampuan atau kesempatan untuk memanipulasi pelaporan pajak (Biettant et al., 2023).
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Wajib Pajak merupakan orang pribadi atau badan yang menurut peraturan Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. Wajib Pajak Orang Pribadi adalah setiap orang yang mempunyai penghasilan neto dalam satu tahun pajak diatas Penghasilan Tidak Kena pajak (PTKP). Dalam wajib pajak pribadi terdapat Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang akan dijadikan sample dalam penelitian ini yang merupakan setiap individu yang mempunyai penghasilan neto dalam satu tahun pajak diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) atas suatu pekerjaan yang tidak terikat dengan instansi ataupun perusahaan.
Berdasarkan Undang -undang pasal 1 Ayat 24 UU KUP, pekerjaan bebas adalah pekerjaan yang yang dilakukan oleh orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat oleh suatu hubungan kerja yaitu pengacara, arsitek, dokter, notaris, dan konsultan. Penghasilan utama wajib pajak berasal dari klien, pasien, atau mitra kerja, yang bersumber dari jasa atau output dari keahlian professional yang dimiliki.
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas adalah individu yang berpenghasilan berasal dari keahlian profesi khusus dan bekerja secara indenpenden yang berkewajiban untuk melakukan perpajakan dalam hal pemungutan serta pemotongan pajak yang dilakukan secara self assessment system.
Menurut Peraturan Dirjen Pajak No. PER-17/PJ/2015 Tentang Norma Penghitungan Penghasilan Neto Pasal 1, Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas yang peredaran brutonya dalam 1 (satu) tahun sebesar Rp4.800.000.000,00 (empat miliar delapan ratus juta rupiahs) atau lebih wajib menyelenggarakan pembukuan dan melakukan pencatatan jika peredaran bruto kurang dari Rp4.800.000.000,00 (empat miliar delapan ratus juta rupiah) dalam satu tahun wajib melakukan pencatatan sebagai dasar pengenaan pajak.
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Intensi merupakan niat dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu baik pengaruh faktor dari luar maupun dari dalam diri sendiri. Niat merupakan keinginan belum berupa tindakan, sedangkan tindakan merupakan hal yang jelas dilakukan oleh seseorang (Wardani, 2018).
Tax evasion merupakan tindak pidana yang melanggar undang-undang perpajakan yang biasanya dilakukan oleh wajib pajak. Tax evasion merupakan suatu usaha menekan jumlah penghasilan dan pajak yang dilaporakan sekecil mungkin dengan melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Tindakan ini merupakan perbuatan ilegal yang meliputi penggunaan faktur pajak fiktif, secara sengaja dan sadar tidak melaporkan sejumlah penghasilan atau penjualan tertentu, menyembunyikan barang dagangan atau hasil produksi dengan tidak melaporkan ke dalam pembukuan resmi, dan lain sebagainya (Putra & Qibthiyyah, 2019).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tax evasion ialah upaya yang dilakukan dengan cara mengurangi, menghapus dan memanipulasi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar, namun bertentangan dengan hukum.
Intensi tax evasion adalah niat atau keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan meminimalkan pembayaran pajak namun dengan cara melanggar ketentuan perpajakan. Hal ini dilakukan karena wajib pajak merasakan tidak adanya timbal balik dari pemerintah atas pembayaran pajak, manfaat yang diterima relative lebih kecil daripada yang harus diterima serta wajib pajak menganggap pemerintah melakukan korupsi melalui anggaran yang dipenuhi dari penerimaan pajak.
Menurut Kirchler et al., (2008), Grasmick et al., (1993) dan Ajzen (1991) Indikator Intensi Tax Evasion yaitu :
1. Keinginan mengurangi Pajak (Desire to Illegally Reduce Tax Burden) 
Indikator ini mengukur sejauh mana wajib pajak memiliki keinginan atau niat untuk mencari cara-cara yang tidak sah untuk mengurangi jumlah pajak yang harus mereka bayar.
1. Pertimbangan untuk tidak melapor (Consideration of Underreporting Income)
Indikator ini mengukur tingkat kemungkinan atau sejauh mana wajib pajak mempertimbangkan untuk tidak melaporkan seluruh penghasilan yang sebenarnya mereka peroleh kepada otoritas pajak.
1. Rasionalisasi Penghindaran Pajak (Rationalization of Tax Evasion) 
Indikator ini mengukur sejauh mana wajib pajak merasa bahwa tindakan penghindaran pajak dapat dibenarkan atau diterima dalam situasi tertentu. Ini mencerminkan upaya kognitif untuk mengurangi rasa bersalah atau konflik moral terkait tax evasion.
1. Norma Sosial Subjektif (Subjective Norm Towards Tax Evasion)
Indikator ini mengukur persepsi individu tentang apakah orang-orang penting bagi mereka (misalnya keluarga, teman, rekan kerja) akan menyetujui atau tidak menyetujui tindakan tax evasion. Jika norma subjektif mendukung tax evasion, intensi untuk melakukannya akan lebih tinggi.
1. Sikap terhadap Pajak (Attitude Towards Tax Evasion)
Indikator ini mengukur evaluasi positif atau negatif individu terhadap tindakan tax evasion. Jika individu memiliki sikap yang lebih positif terhadap tax evasion, mereka cenderung memiliki intensi yang lebih tinggi untuk melakukannya.
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Menurut O’Brien (2007:6) teknologi informasi merupakan alat yang berfungsi sebagai pendukung dalam sebuah system informasi untuk mengolah elemen seperti hardware software, netware, dataware dan brainware menjadi sebuah informasi. Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan berguna yang dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun orang banyak dan dapat dijadikan sebagai acuan yang strategis dalam pengambilan keputusan.
Sebagai upaya terhadap penyesuaian perkembangan zaman, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan transformasi digital yaitu dengan adanya penerapan teknologi informasi dalam pelayanan pajak. Teknologi informasi perpajakan atau tax information technology adalah ilmu teknologi dan informasi di bidang perpajakan yang terdiri atas sarana dan prasarana dalam peningkatan penyajian perpajakan kepada wajib pajak serta digunakan oleh para fiskus dalam membantu proses perpajakan. (Ayu, 2009), (Silaen, 2015).
Azmi (2010) mendefinisikan tax information technology sebagai penerapan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi interaksi antara wajib pajak dengan otoritas pajak, yang mencakup penggunaan internet, database elektronik, dan sistem informasi manajemen untuk meningkatkan kualitas layanan perpajakan. Dalam perkembangannya, tax information technology telah berkembang dari sistem yang sederhana seperti e- Filing hingga sistem yang terintegrasi dan komprehensif seperti Core Tax Administration System (CTAS) atau yang dikenal dengan Coretax di Indonesia.
Indikator menurut Ardhyaksa & Kiswanto (2014:23) dalam Tax Information Technology yaitu :
1. Ketersedian teknologi yang berkaitan dengan perpajakan
2. Kualitas teknologi perpajakan
3. Akses informasi perpajakan yang mudah
4. Pemanfaatan atas fasilitas teknologi
5. Informasi perpajakan yang digunakan
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Self assessment system merupapakan system perpajakan yang digunakan di Indonesia. Self assessment system adalah system pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepercayaan dan tanggung jawab penuh kepada wajib pajak dalam menentukan sendiri pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam pengertian lain, self assessment system didefinisikan sebagai pemungutan pajak yang memiliki system dalam menentukan jumlah pajak yang harus dibayar kepada wajib pajak sendiri untuk melakukan perhitungan, pelaporan, dan pembayaran berdasarkan UU perpajakan (Damayanti, 2017).
Penerapan self assessment system akan berjalan dengan baik apabila wajib pajak memiliki pengetahuan serta disiplin dalam membaar pajak yang tinggi, adapula ciri-ciri dari system ini ialah adanya kepastian hukum, perhitungan yang sederhana, pelaksanaan yang mudah, adil dan merata serta pnghitungan pajak yang dilakukan sepenuhnya oleh wajib pajak itu sendiri (Rahayu, 2010).
Prinsip self assessment system terdapat dalam ketentuan pasal 12 UU No.16 Tahun 2009 (UU KUHP) yang pada dasarnya memiliki makna seperti:
1. Seluruh wajib pajak turut aktif dalam melaksanakan kewajiban pajak tanpa perlu dikeluarkan terlebih dahulu surat ketetapan pajak oleh fiskus.
2. Perhitungan jumlah pajak yang dibayar untuk sementara dianggap sebagai perhitungan menurut ketentuan yang berlaku saat ini.
Indikator menurut Siti Resmi (2014:11), Sari (2013) dalam Self Assessment System yaitu:
1. Mendaftar sebagai wajib pajak
2. Menghitung pajak yang terutang
3. Mengisi sendiri pajak yang terutang
4. Membayar sendiri pajak yang terutang
5. Melaporkan sendiri pajak yang terutang
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian cinta (love) adalah suka, sayang, kasih, ingin. Sedangkan pengertian dari uang (money) adalah alat tukar yang digunakan dalam transaksi pembayaran pembelian barang, jasa dan lainnya. Dengan demikian “cinta uang” atau love of money adalah kecintaan seseorang terhadap uang. Love of money juga dapat diartikan sebagai tingkat cinta seseorang tentang uang dan memandang pentingnya uang dalam hidup. Kecintaan individu terhadap uang berbeda-beda tergantung kebutuhannya (Lestari, 2018). SifatlLove of money menganggap uang sebagai suatu kecintaan dan keserakahan pada masing-masing individu karena tingkat prioritas uang serta interprestasinya yang berbeda pada setiap individu (Sloan, 2002).
Konsep ini diperkenalkan oleh Tang pada tahun 1992 yang digunakan sebagai alat untuk mengukur perasaan subjektif seseorang terhadap uang. Love of money mencerminkan kombinasi pikiran bahwa uang adalah motivator, kesuksesan dan penting serta keinginan untuk menjadi kaya. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Tang & Chiu (2003) terhadap karyawan di Hongkong ialah bahwa seseorang dengan love of money yang tinggi memiliki kepuasan kerja yang lebih kecil daripada yang lain, sehingga memungkinkan untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak etis.
Keinginan yang berlebihan terhadap uang dapat mengukur intensitas cinta seseorang terhadap uang, yang nantinya akan mempengaruhi pandangannya tentang yang pantas dan tidak pantas terhadap uang. Tingkat cinta yang berlebihan terhadap uang dapat memunculkan perilaku negatif yang berdampak pada perspektif moral seseorang dalam profesinya.
Indikator menurut Tang & Chiu (1992); serta Maggalatta & Adhariani (2020) dalam Love of Money yaitu:
1. Importance (Penting)
Sebagian besar individu menganggap bahwa uang merupakan sesuatu yang sangat penting saat ini guna memenuhi keberlangsungan hidup serta di jaman yang modern ini semua kebutuhan dapat dicapai hanya dengan menggunakan uang.
2. Motivator (Motivasi)
Beberapa individu menjadikan uang sebagai motivasi dalam melakukan suatu hal untuk mendapatkan lebih banyak uang.
3. Success (Kesuksesan)
Banyak individu beranggapan bahwa kesuksesan dinilai berdasarkan seberapa banyak uang yang dimiliki atau bahkan seberapa tinggi nilai barang yang dimiliki oleh seseorang.
4. Rich (Kaya)
Individu menganggap apabila seseorang memiliki barang dengan nilai yang tinggi maka akan dianggap sebagai orang yang kaya.
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Sebagai bahan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang perlu dikemukakan. Adapun hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam table berikut:
[bookmark: _Toc221644165]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Penulis dan Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1.
	Dewi & Nurfitri (2023)
	Pengaruh Tarif dan Sistem Perpajakan Terhadap		Niat Melakukan Penggelapan Pajak
	Independen:
Tarif Pajak dan Sistem Perpajakan
Dependen:
Niat Penggelapan Pajak
	1. Variabel tarif pajak berpengaruh positif terhadap	niat penggelapan pajak
2. Variabel system perpajakan tidak berpengaruh terhadap niat penggelapan pajak

	2.
	Nur Anita & Basilius (2024)
	Pengaruh Machiavellian, Tingkat Pendidikan, Teknologi Informasi Terhadap	Niat Penggelapan Pajak
	Independen:
Machiavellian, Tingkat Pendidikan dan Teknologi Informasi
	1. Variabel Machiavellian, Tingkat Pendidikan,Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap	niat penggelapan pajak
2. Variabel tarif pajak


Disambung ke halaman berikutnya
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	3.
	Alifia Dewi Kusuma Wardani & Mega Utami (2022)
	Pengaruh	Love of Money dan Gender terhadap Niat Melakukan Penggelapan Pajak
	Independen:
Love of Money
dan Gender
Dependen:
Niat Penggelapan Pajak
	1. Variabel		love of money berpengaruh positif terhadap niat penggelapan pajak.
2. Variabel gender berpengaruh positif terhadap niat penggelapan pajak.

	4.
	Nur Chayati et al., (2024)
	What Determines The Tax	Evasion Intention	  Of Taxpayers?	An Empirical Evidence From Indonesia
	Independen:
Self Assessment Syestem, Love Of Money
Dependen:
intention tax evasion.
	1. Variabel tax moral, tax fairness, trust in the government dan tax
awareness berpengaruh negatif terhadap intention tax evasion.
2. Variabel tax imformation dan  tax Complexity berpengaruh positif terhadap intention tax evasion.

	5.
	Byrne Kaulu, (2020)
	Determinants of Tax Evasion Intention using the Theory
of Planned Behavior	and the	Mediation Role			of
of Taxpayer Egoism
	Independen:
Theory of Planned Behavior, Taxpayer Egoism
	1. Variabel		tax awareness, tax fairness, Tax information, Trust in the government tidak berpengaruh terhadap intention		 tax evasion.
3. Variabel tax morals dan tax complexity berpengaruh terhadap intention	 tax evasion.

	6.
	Wisnu & Dekar (2022)
	Determinan Niat Penggelapan Pajak Penghasilan Wajib			Pajak Orang	Pribadi Usaha		Mikro
Kecil	dan Menengah (UMKM):
Model Konseptual
	Indepeden:
Self Assessment System, Teknologi Informasi, Tarif Pajak
Dependen:
Niat Penggelapan Pajak
	1. Variabel	Self Assessment System	 dan
Tarif	pajak berpengaruh positif terhadap		niat penggelapan pajak
2. Variabel Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Niat Penggelapan Pajak


Disambung ke halaman berikutnya
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7.
	Andri et al., (2021)
	Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Love of Money dan Religiusitas Terhadap keinginan Melakukan Penggelapan Pajak
	Independen:
Pemahaman Perpajakan, Love of Money dan Religiusitas
Dependen:
Keinginan Melakukan Penggelapan Pajak
	1. Variabel pemahaman perpajakan dan Religiusitas berpengaruh negatif terhadap keinginan melakukan penggelapan pajak
2. Variabel love of money tidak berpengaruh terhadap keinginan melakukan penggelapan pajak

	






8.
	Salma & Faisal (2022)
	Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Diskriminasi Pajak dan Etika Uang (Money Ethic) Terhadap Pajak Mengenai Penggelapan Pajak
	Independen:
Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Diskriminasi Pajak dan Etika Uang (Money Ethic)
Dependen:
Niat Penggelapan Pajak
	1. Variabel Keadilan Pajak, Sistem perpajakan, diskriminasi pajak dan ketika uang (money ethic) berpengaruh positif	dan signifikan.

	






9.
	Yulia	et al., (2021)
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Melakukan Penggelapan Pajak
	Independen:
Love of Money Sistem Perpajakam, Diskriminasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Samksi Perpajakan dan Religiusitas
Dependen:
Niat Penggelapan Pajak
	1. Variabel love of money, system perpajakan, keadilan perpajakan, diskriminasi perpajakan, sanksi	pajak tidak berpengaruh terhadap niat penggelapan pajak.
2. Variabel pemahaman perpajakan dan religiusitas berpengaruh negatif terhadap niatpenggelapan pajak.
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[bookmark: _Toc221644540]Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual didapatkan dari konsep teori yang ingin diteliti, yang dipakai sebagai landasan penelitian. Berdasarkan landasan teoritis dan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan terhadap keterkaitannya dengan fenomena dan variabel penelitian yaitu pengaruh tax information technology, self assessment system dan love of money terhadap intensi tax evasion, maka peneliti menyusun suatu struktur konseptual yang akan digunakan dalam rangka penelitian sebagai berikut:

		Tax Information Technology
Subjective Norm






Perceived Behavioral Control

Self Assessment System
Tax Evasion
Intensi 





Attitude Toward the Behavior

Love of Money





[bookmark: _Toc221644066]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan Theory planned behavior (TPB) (Ajzen, 1991), kerangka konseptual dalam penelitian menunjukkan bahwa intensi tax evasion dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu, Tax Information Technology mempengaruhi intensi tax evasion melalui Subjective Norm, dikarenakan risiko klarifikasi DJP lebih tinggi sehingga wajib pajak cenderung patuh terhadap perpajakan dikarenakan khawatir akan reputasi mereka jika terdeteksi melakukan pelanggaran. 
Self Assessment System mempengaruhi intensi tax evasion melalui perceived behavioral control sistem yang memberikan kebebasan kepada wajib pajak untuk menghitung sendiri pajaknya sehingga memiliki kontrol penuh untuk melakukan tax evasion. 
Love of money mempengaruhi intensi tax evasion melalui attitude toward the behavior yaitu sikap kecintaan terhadap uang oleh wajib pajak yang tinggi dapat melakukan berbagai cara agar untuk mempertahankan uang mereka sehingga berujung pada munculnya intensi dalam melakukan tax evasion.
[bookmark: _bookmark25][bookmark: _Toc218838052][bookmark: _Toc218839153][bookmark: _Toc221644541]Pengembangan Hipotesis

[bookmark: _bookmark26][bookmark: _Toc218839154][bookmark: _Toc221644542]Pengaruh Tax Information Technology terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
Theory planned behavior menjelaskan bahwa intensi seseorang dalam melakukan sesuatu salah satunya dipengaruhi oleh norma subjektif atau subjective norms yang merupakan hasil dari tekanan lingkungan sehingga mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini tax information technology berpengaruh terhadap intensi tax evasion secara negatif melalui subjective norms dikarenakan adanya transaparansi digital (e-Filing, DJP Online, CoreTax) memungkinkan otoritas perpajakan menjadi lebih mudah dalam  mengawasi wajib pajak melalui setiap transaksi terhadap pajaknya (Dwenger et al, 2022). 
Hal ini mendorong timbulnya kesadaran pada wajib pajak bahwa setiap tindakan perpajakan yang dilakukan berada dalam pengawasan otoritas pajak. Kesadaran ini tidak hanya membentuk persepsi hukum tetapi juga menimbulkan kekhawatiran serta ketakutan terhadap penilaian sosial apabila tindakan tax evasion terungkap dan dapat berkibat terhadap penurunan reputasi. Ketakutan akan reputasi yang buruk tersebut memperkuat tekanan psikologis wajib pajak untuk bertindak sesuai norma perpajakan yang berlaku. Dengan demikian, subjective norms yang diperkuat oleh transparansi digital dan kekhawatiran reputasional berperan dalam membentuk intensi perilaku wajib pajak.
Semakin tinggi penggunaan teknologi dan informasi perpajakan, maka semakin rendah tingkat penggelapan pajak Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Putu & Ni Ketut (2023) dan Sri & Frederik (2024) yang menemukan bahwa tax information technology memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap intensi tax evasion. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark27][bookmark: _Toc218839155]H1 : Tax Information Technology berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
[bookmark: _Toc221644543]Pengaruh Self Assessment System terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
Theory planned behavior menjelaskan bahwa intensi seseorang dalam melakukan sesuatu salah satunya dipengaruhi oleh kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived behavioral control. Dalam penelitian ini self assessment system berhubungan erat terhadap kontrol perilaku, sistem ini memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan membayar pajak mereka sendiri secara mandiri tanpa pengawasan langsung dari otoritas pajak berdasarkan ketentuan undang-undang. Hal ini dapat membentuk sikap wajib pajak dengan persepsi bahwa mereka memiliki kontrol lebih besar terhadap proses pelaporan pajak.
Self assesment system ini sangat mengandalkan kejujuran para wajib pajak dengan tingginya perceived behavioral control dapat membentuk keyakinan pada wajib pajak bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memanipulasi laporan pajak karena pada sistem tersebut memberikan celah yang lebar bagi para wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak dengan cara tidak melaporkan besarnya pajak sesuai dengan pendapatan yang diperolehnya secara benar. Hal ini juga dapat terjadi apabila wajib pajak tidak mengetahui atau tidak memahami cara penggunaan sistem ini dengan baik, ketidaktahuan mengenai proses penghitungan ini nantinya akan menunjukkan niat serta indikasi terjadinya tax evasion sebab jumlah yang dibayar dan kurang bayar berbeda. 
Sehingga semakin tinggi persepsi kontrol wajib pajak menumbuhkan keyakinan bahwa wajib pajak dapat memanipulasi laporan dan hal ini dapat mendorong meningkatkan intensi wajib pajak untuk melakukan tax evasion.  Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Salma & Faisal (2022) dan Wisnu & Dekar (2022). Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H2 : Self Assessment System berpengaruh signifikan dan positif terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
[bookmark: _bookmark28][bookmark: _Toc218838053][bookmark: _Toc218839156][bookmark: _Toc221644544]Pengaruh Love of Money terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Kota Samarinda Ilir
Theory planned behavior menjelaskan bahwa intensi seseorang dalam melakukan sesuatu salah satunya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku atau Attitude toward behavior yaitu sikap individu terhadap suatu perilaku yang diperoleh dari keyakinan. Dalam penelitian ini attitude toward behavior berhubungan erat dengan Love of Money merupakan sikap kecintaan yang tinggi terhadap uang dan materi yang dapat membentuk sikap yang lebih permisif terhadap tindakan penggelapan pajak karena wajib pajak yang memiliki tingkat love of money yang tinggi  karena wajib pajak akan menganggap bahwa uang adalah hal yang sangat penting dalam hidupnya.
Sikap permisif tersebut akan mendorong wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak dengan cara mengurangi beban pajak dari yang seharusnya dibayarkan, karena lebih memilih mempergunakan uangnya untuk mencukupi kehidupannya daripada membayar pajak yang tidak memiliki manfaat secara langsung dalam hidupnya.Mereka melihat pembayaran pajak sebagai  tindakan yang merugikan, karena harus mengeluarkan uang dari pendapatan yang diperoleh. Oleh karena itu, wajib pajak dengan kecintaan berlebih terhadap uang seringkali bersedia melakukan berbagai cara untuk menghindari kehilangan uang mereka, bahkan jika itu berarti mengambil langkah-langkah yang tidak etis. 
Semakin tinggi ingkat love of money yang dimiliki wajib pajak dan semakin kuat sikap permisif terhadap tax evasion dan motivasi untuk mempertahankan uang maka akan meningkatkan intensi wajib pajak untuk melakukan tax evasion. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alifia & Mega (2021) dan Gladys & Sofie (2023), yang menemukan bahwa love of money memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Intensi tax evasion. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
[bookmark: _Toc218838054][bookmark: _Toc218839157]H3 : Love of Money berpengaruh signifikan dan positif terhadap Intensi Wajib Pajak Orang pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion
Berdasarkan uraian diatas, serta pemahaman yang lebih baik mengenai variabel- variabel yang diduga mempengaruhi intensi tax evasion adalah tax information technology, self sssessment system, dan love of money maka penelitian ini menggunakan model penelitian sebagai berikut:Tax Information Technology  (X1)
H1(-)
Self Assessment System (X2) (X2)
Intensi Tax Evasion (Y)
H2(+)
Love Of Money (X3)
H3(+)



[bookmark: _bookmark29][bookmark: _Toc221644067]Gambar 2.2 Model Penelitian

[bookmark: _bookmark30][bookmark: _Toc218838055][bookmark: _Toc218839158][bookmark: _Toc221644545][bookmark: _bookmark31]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _bookmark32][bookmark: _Toc218838056][bookmark: _Toc218839159][bookmark: _Toc221644546]Definisi Operasional
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini didukung dengan perolehan data yang didapat dari penyebaran kuisioner. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen yaitu tax information technology, self assessment system dan love of money terhadap variabel dependen, yaitu intensi tax evasion.
[bookmark: _bookmark33][bookmark: _Toc221644547]Intensi Tax Evasion
Intensi Tax Evasion merupakan sebuah tindakan yang dilakukan untuk meringankan tarif pajak atau menghindari pajak dengan menggunakan cara yang melanggar hukum. Dalam konteks ini, wajib pajak mengabaikan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan kewajiban perpajakannya, salah satu upaya yang dilakukan oleh wajib pajak dalam menghindari pembayaran pajaknya ialah dengan cara menyembunyikan keadaan yang sebenarnya atau tidak melaporkan pendapatannya secara benar agar jumlah pembayaran atau tariff pajaknya lebih kecil.
Menurut Kirchler et al., (2008), Grasmick et al., (1993) dan Ajzen (1991) Intensi Tax Evasion yaitu : 
indikator yang digunakan dalam pengukuran variable ini adalah:
1. Keinginan mengurangi beban pajak secara ilegal
2. Pertimbangan untuk tidak melaporkan seluruh penghasilan
3. Rasionalisasi tindakan penghindaran pajak
4. Norma Subjektif terhadap tax evasion
5. Sikap terhadap tax evasion
[bookmark: _bookmark34][bookmark: _Toc218838057][bookmark: _Toc218839160][bookmark: _Toc221644548]Tax Information Technology
Tax Information Technology adalah upaya pemerintah melalui Ditjen pajak untuk memodernisasi yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan informasi perpajakan serta mempermudah wajib pajak dalam melaporkan dan membayar kewajiban pajaknya, dengan adanya teknologi ini waktu yang diperlukan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya semakin efektif dan efisien. Teknologi perpajakan yang digunakan dalam pelayanan perpajakan di Indonesia ialah online payment, e-SPT, e-filling, e-registration, dan e-billing. Menurut Ardhyaksa dan Kiswanto (2014:23) indikator yang digunakan dalam pengukuran variable ini adalah:
1. Ketersedian teknologi yang berkaitan dengan perpajakan
2. Kualitas teknologi perpajakan
3. Akses informasi perpajakan yang mudah
4. Pemanfaatan atas fasilitas teknologi
5. Informasi perpajakan yang digunakan
[bookmark: _bookmark35][bookmark: _Toc218838058][bookmark: _Toc218839161][bookmark: _Toc221644549]Self Assessment System
Self Assessment System merupakan suatu system perpajakan yang diterapkan di Indonesia yang memberikan kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya.
Menurut Siti Resmi (2014), Sari (2013) indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel ini adalah:
1. Mendaftar sebagai wajib pajak
2. Menghitung pajak yang terutang
3. Mengisi sendiri pajak yang terutang
4. Membayar sendiri pajak yang terutang
5. Melaporkan sendiri pajak yang terutang
[bookmark: _bookmark36][bookmark: _Toc218838059][bookmark: _Toc218839162][bookmark: _Toc221644550]Love Of Money
Love of Money adalah kecintaan individu terhadap uang dan menanggap uang sebagai hal yang sangat penting dan dapat memeberikan kebahagian serta menjadi tolak ukur atas keberhasilan yang didapat dan mereka dapat menggunakan segala cara untuk memperoleh uang tersebut.
Menurut Tang & Chiu (1992); serta Maggalatta & Adhariani (2020) indikator yang digunakan dalam variable ini adalah :
1. Importance (Penting)
2. Motivator (Motivasi)
3. Success (Kesuksesan)
4. Rich (Kaya)
[bookmark: _bookmark37][bookmark: _Toc218838060][bookmark: _Toc218839163][bookmark: _Toc221644551]Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja bebas
[bookmark: _bookmark38]Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas adalah orang pribadi yang memiliki keahlian khusus untuk memperoleh penghasilan. Pekerjaan bebas dilakukan secara aktif dengan memberikan jasa secara independent atas nama diri sendiri dalam konteks hubungan client-consultant relationship.
[bookmark: _Toc221644217]Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Indikator

	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Sumber

	Intensi Tax Evasion (Y)
	Tax Evasion merupakan sebuah tindakan yang dilakukan untuk meringankan tarif pajak atau menghindari pajak dengan menggunakan cara yang melanggar hukum.
	1. Keinginan mengurangi beban pajak secara illegal
2. Pertimbangan untuk tidak melaporkan seluruh penghasilan
3. Rasionalisasi tindakan penghindaran pajak
4. Norma Subjektif terhadap tax evasion
5. Sikap terhadap tax evasion
	Kirchler et al., (2008), Grasmick et al., (1993) & Ajzen (1991)

	Tax Information Technology (X1)
	Tax Information Technology adalah upaya pemerintah melalui Ditjen pajak untuk memodernisasi yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
dan informasi perpajakan serta mempermudah wajib pajak dalam melaporkan dan membayar kewajiban pajaknya.
	1. Ketersediaan teknologi yang berkaitan dengan perpajakan.
2. Kualitas teknologi perpajakan.
3. Akses informasi perpajakan yang mudah.
4. Pemanfaatan atas fasilitas teknologi.
5. Informasi perpajakan yang digunakan.
	Ayu (2009, Ardyaksa (2014)

	Self Assessment System (X2)
	Self Assessment System merupakan suatu system perpajakan yang diterapkan di Indonesia yang memberikan kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, 
	1. Mendaftar sebagai wajib pajak
2. Menghitung pajak yang terutang.
3. Mengisi sendiri pajak yang terutang.
4. Membayar sendiri pajak yang terutang.
5. Melaporkan sendiri pajak yang terutang.

	Siti Resmi (2014 :11), Sari (2013)




Sistem penilaian yang digunakan dalam pengukuran indikator dari variabel yang ada adalah dengan skala Likert 5 point, dengan nilai 1 menunjukkan tingkat Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 Tidak Setuju (TS), angka 3 Netral (N), angka 4 Setuju (S) dan angka 5 Sangat Setuju (SS).
[bookmark: _bookmark39][bookmark: _Toc218838061][bookmark: _Toc218839164][bookmark: _Toc221644552]Populasi dan Sample
[bookmark: _bookmark40][bookmark: _Toc218838062][bookmark: _Toc218839165][bookmark: _Toc221644553]Populasi
Populasi merupakan sekumpulan individu atau orang yang memiliki karakteristik yang sama yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas yang ada di Wilayah Kota Samarinda. Populasi ini terdiri dari individu-individu yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan berkewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku..
[bookmark: _bookmark41][bookmark: _Toc218838063][bookmark: _Toc218839166][bookmark: _Toc221644554]Sampel
Sampel adalah Sebagian dari populasi yang diambil dari berbagai sumber data. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling yang disebut dengan purposive sampling metode yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan suatu kriteria tertentu (Chandrarin, 2018). Sehingga dalam memperoleh sample dengan menggunakan sample maka ditentukan dengan suatu kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang memiliki NPWP yaitu Penilai, Pengacara, Notaris dan PPAT, Pembukuan dan Pemeriksa, Arsitektur, dan Dokter. Olah karena itu, jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan perhitungan sampel minimum yang telah dilakukan. Menurut Hair et al. (2017) jumlah minimum sampel yang sebaiknya dipakai adalah jumlah indikator x 5, maka ukuran sampel yang dibutuhkan minimal sejumlah 17 x 5 = 90 sampel.
[bookmark: _bookmark42][bookmark: _Toc218838064][bookmark: _Toc218839167][bookmark: _Toc221644555]Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner terhadap responden yang merupakan bagian dari Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas yang ada di Wilayah Kota Samarinda. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui survey yang dilakukan dengan bantuan kuisioner dan diisi oleh setiap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang berada di Wilayah Kota Samarinda Ilir melalui formulir secara online dan offline. 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Daftar pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi dari sumbernya serta pertanyaan dalam kuisioner penelitian ini merupakan pertanyaan tertutup yang merupakan pertanyaan yang meminta tanggapan singkat atau meminta responden untuk dapat memilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan. 
Penilaian yang diambil dalam penelitian ini melibatkan penggunaan skala likert untuk mengevaluasi pandangan individu tentang penelitian ini. Variabel yang akan diukur diubah menjadi indikator variabel dengan menggunakan skala likert. Indikasi tersebut kemudian digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun komponen instrumen yang berupa pernyataan. Kuisioner dalam pnelitian ini memiliki pernyataan sebanyak 23 butir yang berasal dari indikator variabel tax technology information (4) pernyataan, self assessment system (5) pernyataan, love of money (4) pernyataan dan intensi tax evasion (10) pernyataan. Skor jawaban pada skala 1 sampai dengan 5, dengan kriteria jawaban dalam tabel berikult:
[bookmark: _Toc221644218]Tabel 3.2 Skala Likert

	Keterangan
	Skala

	Sangat Tidak Setuju
	1

	Tidak Setuju
	2

	Netral
	3

	Setuju
	4

	Sangat Setuju
	5



[bookmark: _bookmark43][bookmark: _Toc218838065][bookmark: _Toc218839168][bookmark: _Toc221644556]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengukuran, tetapi juga pada pemahaman bagaimana variabel-variabel tersebut saling mempengaruhi atau berinteraksi satu sama lain.
[bookmark: _bookmark44][bookmark: _Toc218838066][bookmark: _Toc218839169][bookmark: _Toc221644557]Pilot Test
Pilot test merupakan uji coba awal yang dilakukan dengan tujuan untuk memastikan reliabilitas dan validitas pengukuran skala yang digunakan oleh peneliti memahami tingkat kesalahan. Dengan kata lain, pilot test dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut sesuai dengan tujuan dan untuk meyakinkan bahwa pernyataan pada kuisioner dapat dipahami dengan mudah, sehingga dalam hal ini responden diminta untuk memberikan umpan balik mengenai pernyataan yang terdapat dalam kuisioner. Pilot test diakukan kepada 40 responden yang bukan sample dengan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan software SPSS 30.
[bookmark: _bookmark45][bookmark: _Toc218838067][bookmark: _Toc218839170][bookmark: _Toc221644558]Uji Validitas
Uji validitas merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu pernyataan yang diberikan melalui survey kuisioner. Suatu kuisioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk mengetahui suatu item pernyataan valid atau tidak maka dilakukan dengan membandingkan antara koefisien r hitung dengan koefisien r table. Jika r hitung lebih besar dari r table maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan tersebut valid. Sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r table maka pernyataan tersebut tidak valid. Korelasi antara skor masing-masing pernyataan dapat dinyatakan valid apabila mempunyai tingkat signifikansi dibawah 0,10 dan begitu pula sebaliknya.
[bookmark: _Toc221644219]Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Pilot Test

	Variabel
	Pernyataan
	r-Hitung
	r-Tabel
	P (Sig)
	Keterangan

	Tax Information Technology
	TIT1
	0,601
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TIT2
	0,611
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TIT3
	0,535
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TIT4
	0,444
	0,312
	0,004
	Valid

	
Self Assessment System
	SAS1
	0,663
	0,312
	0,001
	Valid

	
	SAS2
	0,460
	0,312
	0,003
	Valid

	
	SAS3
	0,647
	0,312
	0,001
	Valid

	
	SAS4
	0,514
	0,312
	0,001
	Valid

	
	SAS5
	0,587
	0,312
	0,001
	Valid

	Love of Money
	LOM1
	0,433
	0,312
	0,005
	Valid

	
	LOM2
	0,475
	0,312
	0,002
	Valid

	
	LOM3
	0,483
	0,312
	0,002
	Valid

	
	LOM4
	0,548
	0,312
	0,001
	Valid

	Intensi Tax Evasion
	TE1
	0,527
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TE2
	0,651
	0,312
	0,001
	Valid


Dilanjut ke halaman berikutnya
Tabel 3.3 Sambungan

	
	TE3
	0,656
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TE4
	0,568
	0,312
	0,001
	Valid

	
	TE5
	0,779
	0,312
	0,001
	Valid


Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai r hitung lebih besar daripada r table yaitu semua indikator dari r-hitung memiliki nilai >0,312 yang membuktikan bahwa semua item pernyataan dalam variable tax information technology, self assessment system, love of money dan tax evasion adalah valid.
[bookmark: _bookmark46][bookmark: _Toc218838068][bookmark: _Toc218839171][bookmark: _Toc221644559]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang berisi indikator dari variable penelitian. Suatu kuisioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini teknik pengujian yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha karena merupakan Teknik keandalan kuisioner yang sering digunakan dan sangat cocok untuk jenis penelitian yang menggunakan skala likert. Cronbach alpha merupakan metode yang digunakan untuk mengukur batas bawah dari reliabilitas suatu konstruk. Ini memberikan estimasi terendah dari konsistensi internal indikator-indikator dalam pengukuran. Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai di atas 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik, tetapi nilai di bawah 0,60 menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner tidak dapat diandalkan.


[bookmark: _Toc221644220]Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Pilot Test

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Syarat
	Keterangan

	Tax Information Technology
	0,821
	0,60
	Reliabel

	Self Assessment System
	0,873
	0,60
	Reliabel

	Love of Money
	0,751
	0,60
	Reliabel

	Intensi Tax Evasion
	0,938
	0,60
	Reliabel


Sumber: data yang diolah (2025)

Tabel 3.3 menujukkan bahwa variabel tax information technology, self assessment system, love of money dan intensi tax evasion memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,7. Nilai tersebut membuktikan kekonsistenan serta kestabilan instrumen, dalam pernyataan yang disampaikan pada responden. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk realibilitas.
[bookmark: _bookmark47][bookmark: _Toc218838069][bookmark: _Toc218839172][bookmark: _Toc221644560]Analisis Instrumen Data
[bookmark: _bookmark48][bookmark: _Toc218838070][bookmark: _Toc218839173][bookmark: _Toc221644561]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan suatu objek yang diteliti dengan menggunakan data sample atau populasi tanpa melakukan analisis serta membuat kesimpulan (Sugiyono, 2021). Statistk deskriptif ini statistic ini memberikan pandangan dalam bentuk table sederhana, distribusi frekuensi, grafik, diagram serta penjelasan kelompok dan variasi kelompok.
[bookmark: _bookmark49][bookmark: _Toc218838071][bookmark: _Toc218839174][bookmark: _Toc221644562]Structural Equation Modeling
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan analisis yang mengkombinasikan tiga pendekatan yaitu pendekatan yaitu analisis faktor konfirmatori, model structural serta analisis jalur. SEM digunakan untuk menganalisis suatu model yang berbentuk struktur dengan banyak variable dependen serta metode analisis untuk mengevaluasi dan memperkirakan hubungan sebab akibat.
[bookmark: _bookmark50][bookmark: _Toc218838072][bookmark: _Toc218839175][bookmark: _Toc221644563]Partial Least Square 
Analisis data dalam penelitian ini ialah analisis Partial Least Squares (PLS) yang merupakan suatu pendekatan alternatif yang bergerak dari Structural Equation Modeling (SEM) berbasis variance. Partial Least Square (PLS) terdiri dari 2 kategori yaitu model pengukuran (outer model) dan model structural (inner model). Model pengukuran menunjukkan variable manifest dalam merepresentasikan variable laten yang diukur. Sedangkan model structural menunjukkan kekuaran estimasi variable laten dengan variable laten lainnya.
Model Pengukuran (Outer Model)
Model Pengukuran (outer model) atau uji validitas konstruk dalam PLS- SEM terdiri dari uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan dan uji reliabilitas. Uji validitas konvergen merupakan salah satu tahap pengujian validitas yang dimanfaatkan sebagai pengukur validitas dari setiap variable laten. Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor dan AVE (average variance extracted) serta membandingkannya dengan rule of thumb. Apabila outer loading >0,70 serta AVE >0,5 maka item tersebut dinyatakan valid.
Uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana struktur variable berbeda dari struktur variable lainnya. Penilaian uji validitas diskriminan dilakukan dengan memperhatikan cross loading setiap indikator. Apabila nilai cross landing sebuah konstruk lebih tinggi dari pada konstruk lainnya dianggap diskriminan, dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut memiliki keunikan serta memberikan penjelasan yang lebih baik tentang fenomena yang diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan mengukur kekonsistenan kuisioner sebagai indikator variabel penelitian dengan mengetahui nilai composite realiability dari blok setiap indiKator pengukur variabel. Reliabilitas suatu variabel dapat diketahui dengan melihat nilai cronbach alpha >0,6 serta composite reliability >0,70.
[bookmark: _Toc221644221]Tabel 3.5 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran

	Uji Validitas
	Parameter
	Rule of Thumb

	Validitas Konvergen
	
Loading Factor
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research
· > 0,6 untuk Exploratory Research

	
	Average Variance Extracted
(AVE)
	· > 0,5 untuk Confirmatory
maupun Exploratory Research

	
	
Communality
	· > 0,5 untuk Confirmatory maupun Exploratory Research

	Validitas Diskriminan
	Cross Loading
	· > 0,7 untuk setiap variabel

	Reliabilitas
	

Cronbach’s Alpha
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research
· > 0,6 masih dapat diterima untuk Exploratory Research

	
	Composite Reliability
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research
· > 0,6 – 0,7 masi dapat diterima untuk Exploratory
· Research



Model Struktural (Inner Model)
Inner model merupakan tahap kedua dalam evaluasi model yang memiliki beberapa komponen item dalam penilaian, yaitu nilai R-Square dan nilai f-square. Nilai R-Square bertujuan untuk mengukur tingkat variasi variabel independent terhadap variabel dependen atau untuk berapa persen variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat. Kriteria nilai R-Square adalah jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang) dan 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
Sedangkan f-square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent (X) terhadap (Y). Nilai f-square sebesar 0.02 (lemah), 0.15 (sedang) dan 0,.35 (tinggi) (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _bookmark51][bookmark: _Toc218838073][bookmark: _Toc218839176][bookmark: _Toc221644564]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis Partial Least Square melalui aplikasi software SmartPLS 4.1. Tujuan utama pengujian hipotesis adalah untuk memasttikan masing-masing variabel independent berkontibusi terhadap penjelasan variabel dependen serta pengujian hipotesis menentukan apakah suatu hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Nilai signifikan dalam penelitian ini menggunakan nilai p-value 0,05 dan arah koefesien jalur.
1. Jika nilai P value <0,05 maka hipotesis diterima apabila arah hipotesis sejalan dengan hasil, ditolak jika arah hipotesis tidak sejalan dengan hasil.
2. Jika nilai P value >0,05 maka hipotesis ditolak.

[bookmark: _bookmark52][bookmark: _Toc218838074][bookmark: _Toc218839177][bookmark: _Toc221644565][bookmark: _bookmark53][bookmark: _Toc218838075][bookmark: _Toc218839178]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _bookmark54][bookmark: _Toc218838076][bookmark: _Toc218839179][bookmark: _Toc221644566]      Karakteristik Objek Penelitian
Penyebaran kuisioner penelitian dilakukan di Kota Samarinda Ilir secara fisik dan google form, dengan menggunakan metode Purposive Sampling yang merupakan pengambilan sample berdasarkan suatu kriteria tertentu. Hasil dari penyebaran kuisioner tertera dalam table 4.1 berikut.
[bookmark: _Toc221644364]Tabel 4.1 Keterangan dan Jumlah Kuisisoner Penelitian Yang Tersebar

	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran melalui google form
	71

	Penyebaran secara fisik
	32

	Total
	103

	Kuisioner yang tidak dapat diolah
	13

	Kuisioner yang memenuhi persyaratan
	90


Sumber: Data diolah, 2025

[bookmark: _bookmark55][bookmark: _Toc218838077][bookmark: _Toc218839180][bookmark: _Toc221644567]Deskripsi Usia Responden Penelitian
Berdasarkan 90 kuisioner yang memenuhi syarat usia responden penelitian ini dapat diamati pada table 4.2 berikut.
[bookmark: _Toc218838078][bookmark: _Toc218839181][bookmark: _Toc221644365]Tabel 4.2 Usia Responden

	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Presentase

	21-30 Tahun
	29
	32,22%

	31-40 Tahun
	38
	42,22%

	41-50 Tahun
	15
	16,67%

	>50 Tahun
	8
	8,89%

	Total
	90
	100%


Sumber: Data diolah, 2025

Pada tabel yang tertera, dapat diketahui usia responden penelitian ini yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 29 (32,22%), usia 31-40 tahun sebanyak 38 (42,22%), usia 41-50 tahun sebanyak 15 (16,67%) dan usia >50 tahun sebanyak 8 (8,89%) sehingga dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak berusia 31-40 tahun.
[bookmark: _Toc218838079][bookmark: _Toc218839182][bookmark: _Toc221644568]Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden Penelitian
Prensentase pendidikan terakhir dari 90 responden kuisioner yang memenuhi syarat dapat diamati pada tabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc218838080][bookmark: _Toc218839183][bookmark: _Toc221644366]Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden Penelitian

	Jenis Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase

	Diploma
	0
	0

	Sarjana (S1)
	28
	31,11%

	Magister (S2)
	27
	30%

	Doktor (S3)
	13
	14,44%

	Profesi
	22
	24,44%

	Total
	90
	100%


Sumber: Data diolah, 2025

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang memiliki pendidikan terakhir diploma yang mengisi kuisioner penelitian ini, sedangkan Sarjana (S1) sebanyak 28 (31,11%), Magister (S2) sebanyak 27 (30%), Doktor sebanyak 13 (14,44%) dan Profesi sebanyak 22 (24,44%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah sarjana.
[bookmark: _bookmark56][bookmark: _Toc218838081][bookmark: _Toc218839184][bookmark: _Toc221644569]Jenis Pekerjaan Responden Penelitian
Berdasarkan 160 kuesioner yang memenuhi syarat, jenis pekerjaan responden dapat diamati melalui tabel berikut:
[bookmark: _Toc218838082][bookmark: _Toc218839185][bookmark: _Toc221644367]Tabel 4.4 Jenis Pekerjaan Responden

	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Presentase

	Penilai
	0
	0%

	Aktuaris
	0
	0%

	Arsitek
	1
	0,83%

	Akuntan
	5
	4,13%

	Konsultan
	15
	12,40%

	Notaris
	31
	25,62%

	Dokter
	29
	23.97%

	Pengacara
	10
	8,26%

	Total
	90
	100%


Sumber: Data diolah, 2025


[bookmark: _bookmark57][bookmark: _Toc218838083][bookmark: _Toc218839186][bookmark: _Toc221644570]      Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui jawaban atas pernyataan yang dibuat dalam kuisioner untuk setiap indicator. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara menggabungkan tanggapan dari responden berdasarkan survey yakni dari skala 1-5 pada setiap indikator.
[bookmark: _bookmark58][bookmark: _Toc221644571]Analisis Deskriptif Intensi Tax Evasion (Y)
Intensi Tax Evasion merupakan niat atau keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan meminimalkan pembayaran pajak namun dengan cara melanggar ketentuan perpajakan. Variabel ini mempunyai 5 indikator yang dituangkan dalam 5 butir pernyataan.
[bookmark: _Toc221644368]Tabel 4.5 Deskriptif Variabel Intensi Tax Evasion

	Indikator
	Rata-rata (mean)

	Y.1
	3,62

	Y.2
	3,7

	Y.3
	3,88

	Y.4
	3,8

	Y.5
	4,02

	Rata-rata (mean)
	3,85


Sumber: Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y.1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 3,62. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak memiliki keinginan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara yang illegal.
Pernyataan kedua (Y.2) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 3,7. yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak memiliki niat untuk tidak melaporkan seluruh penghasilannya.
Pernyataan ketiga (Y.3) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 3,88 yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak membenarkan tindakan menghindari pajak dalam kondisi tertentu.
Pernyataan keempat (Y.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,8. yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak menganggap orang terdekat atau sekitar tidak mempermasalahkan tindakan menghindari pajak.
`Pernyataan kelima (Y.5) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4,02. yang menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa tidak memiliki masalah moral terhadap tindakan penggelapan pajak.
[bookmark: _bookmark59][bookmark: _Toc221644572]Analisis Deskriptif Variabel Tax Informatin Technology (X1)
Tax information technology merupakan sebuah administrasi perpajakan yang  memanfaatkan  teknologi  internet  yaitu  E-System  yang  mencakup  e-registration, e-Filling, e-Billing, e-SPT bahkan sistem terbaru yaitu coretax. Dengan adanya teknologi ini maka wajib pajak semakin efektif dan efisien dalam memenuhi kewajibannya. Variabel Tax Information technology memiliki 4 indikator dan dituangkan dalam 4 butir pernyataan. Analisis deskriptif dari variable tax information technology ditampilkan dalam bentuk table 4.6 dibawah ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc221644369]Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Tax Information Technology (X1)

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	1
	0
	2
	72
	15
	4,11

	X1.2
	0
	1
	3
	71
	15
	4,12

	X1.3
	0
	0
	3
	71
	16
	4,14

	X1.4
	0
	2
	1
	72
	15
	4,07

	Rata-rata (mean)
	4,11


Sumber: Data diolah, 2025


Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4,11. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui banyak teknologi perpajakan serta mudah dijumpai.
Pernyataan kedua (X1.2) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4,12. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui teknologi perpajakan sudah modern dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak.
Pernyataan ketiga (X1.3) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4,14. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui informasi perpajakan dapat secara mudah untuk di akses.
Pernyataan keempat (X1.4) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 4,07. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui bahwa fasilitas teknologi informasi sudah digunakan dalam pelaporan dan pembayaran pajak.
[bookmark: _bookmark60][bookmark: _Toc221644573]Analisis Deskriptif Variabel Self Assessment System (X2)
Self assessment system adalah system pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepercayaan dan tanggung jawab penuh kepada wajib pajak dalam menentukan sendiri pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan perundang- undangan perpajakan yang berlaku. Analisis deskriptif dari variable self assessment system ditampilkan dalam bentuk table 4.7 dibawah ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc221644370]Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Self Assessment System (X2)

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	2
	2
	9
	69
	8
	3,87

	X2.2
	0
	2
	12
	66
	10
	3,92


Disambung ke halaman berikutnya
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	X2.3
	0
	2
	2
	69
	17
	4,12

	X2.4
	1
	1
	1
	72
	15
	4,1

	X2.5
	0
	2
	5
	68
	15
	4,01

	Rata-rata (mean)
	4


Sumber: Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X2.1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 3,87. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara menghitung besaran pajak penghasilan sendiri.
Pernyataan kedua (X2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,92. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara mengisi dan menyampaikan SPT dengan benar.
Pernyataan ketiga (X2.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,12. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara membayar sendiri pajak yang terutang.
Pernyataan keempat (X2.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,1. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara melapokan sendiri perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang.
Pernyataan kelima (X2.5) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,1. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak dapat mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang.
[bookmark: _bookmark61][bookmark: _Toc221644574]Analisis Deskriptif Variabel Love of Money (X3)
Love of Money adalah kecintaan individu terhadap uang dan menanggap uang sebagai hal yang sangat penting dan dapat memeberikan kebahagian serta menjadi tolak ukur atas keberhasilan yang didapat dan mereka dapat menggunakan segala cara untuk memperoleh uang tersebut. Analisis deskriptif dari variable love of money ditampilkan dalam bentuk table 4.8 dibawah ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc221644371]Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Love of Money (X3)

	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	1
	1
	14
	63
	11
	3,91

	X3.2
	1
	1
	8
	73
	7
	3,93

	X3.3
	1
	3
	7
	71
	8
	3,91

	X3.4
	1
	2
	21
	59
	7
	3,76

	Rata-rata (mean)
	3,88


Sumber: Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X3.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,91. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa uang sangat penting dan membawa ketenangan bagi hidup.
Pernyataan kedua (X3.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,93. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa uang adalah motivasi dalam bekerja.
Pernyataan ketiga (X3.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,91. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa uang sebagai symbol kesuksesan.
Pernyataan keempat (X3.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,76. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak merasa kepuasan diri akan didapatkan jika memiliki banyak uang.

[bookmark: _bookmark62][bookmark: _Toc218838084][bookmark: _Toc218839187][bookmark: _Toc221644575]      Hasil Analisis Data
[bookmark: _bookmark63][bookmark: _Toc221644576]Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Model Pengukuran (outer model) dalam SEM bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan indikator. Untuk mengetahui besaran korelasi setiap indikator adalah dengan melihat loading factor. Jika loading factor dari indikator rendah maka indikator tersebut tidak berfungsi. Menurut Ghozali & Latan (2015), nilai loading factor yang ideal dalam model pengukuran sebaiknya lebih dari 0,7. Outer model berfungsi untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator, serta mengukur tingkat keterkaitan antara indikator dengan variabel dan hubungan antar variabel itu sendiri.
Hasil Uji Convergent Validity
Sebuah indikator dianggapp valid jika memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 terhadap konstruk yang dituju (Ghozali & Latan, 2015). Uji validitas bertujuan untuk menilai keandalan kuesioner dalam penelitian dengan melihat convergent validity dan discriminant validity. Pada tahap awal pengujian validitas instrumen penelitian ini, dilakukan uji konvergensi dengan menghitung loading factor. Berikut hasil uji convergent validity:
[bookmark: _Toc221644372]Tabel 4.9 Hasil Outer Loading

	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	

Tax Information Technology
	X1.1
	0,930
	Valid

	2
	
	X1.2
	0,776
	Valid

	3
	
	X1.3
	0,777
	Valid

	4
	
	X1.4
	0,852
	Valid

	5
	Self Assessment System
	X2.1
	0,921
	Valid

	6
	
	X2.2
	0,841
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya
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	7
	
	X2.3
	0,709
	Valid

	8
	
	X2.4
	0,720
	Valid

	9
	
	X2.5
	0,855
	Valid

	10
	

Love of Money
	X3.1
	0,894
	Valid

	11
	
	X3.2
	0,712
	Valid

	12
	
	X3.3
	0,868
	Valid

	13
	
	X3.4
	0,706
	Valid

	14
	Intensi Tax Evasion
	Y1
	0,861
	Valid

	15
	
	Y2
	0,850
	Valid

	16
	
	Y3
	0,783
	Valid

	17
	
	Y4
	0,732
	Valid

	18
	
	Y5
	0,817
	Valid


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.1, 2025

Dari tabel diatas hasil outer model di atas, menyatakan bahwa semua indikator model memiliki nilai > 0,70, yang artinya semua konstruk dapat diterima. Selain factor loading untuk menguji validitas konvergen, dapat dilihat dari nilai AVE yang apabila nilainya > 0,50 maka item tersebut dinyatakan valid
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	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Tax Information Technology
	0,700
	Valid

	Self Assessment System (X2)
	0,662
	Valid

	Love of Money (X3)
	0,640
	Valid

	Intensi Tax Evasion (Y1)
	0,656
	Valid


Sumber: Data diolah, 2025

Dari tabel diatas, menunjukkan nilai AVE dari setiap variabel lebih dari 0,50, artinya valid dan memenuhi syarat.
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Setelah melakukan uji convergent validity, selanjutnya dilakukan pengujian discriminant validity yang digunakan untuk menguji dan mengetahui struktur variabel laten sebenarnya berbeda dari variabel laten lainnya. Nilai uji validitas diskriminan dapat dilihat dari loading cross pada variabel yang akan dituju serta serta korelasi setiap variabel. Menurut Ghozali & Latan (2015), nilai diskriminan yang efektif diperoleh Ketika nilai dasar AVE melebihi nilai korelasi antara konstruk dengan nilai yang direkomendasikan, yaitu > 0,5.
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	X1
	X2
	X3
	Y1

	X1.1
	0,905
	0,560
	0,164
	0,093

	X1.2
	0,776
	0,605
	0,206
	-0,004

	X1.3
	0,777
	0,673
	0,332
	0,039

	X1.4
	0,852
	0,772
	0,429
	0,030

	X2.1
	0,659
	0,921
	0,301
	0,316

	X2.2
	0,509
	0,841
	0,408
	0,253

	X2.3
	0,799
	0,709
	0,239
	0,073

	X2.4
	0,791
	0,720
	0,331
	0,054

	X2.5
	0,547
	0,855
	0,287
	0,253

	X3.1
	0,303
	0,426
	0,894
	-0,041

	X3.2
	0,153
	0,119
	0,712
	0,001

	X3.3
	0,202
	0,223
	0,868
	-0,036

	X3.4
	0,197
	0,201
	0,706
	0,006

	Y1
	0,050
	0,250
	-0,002
	0,861

	Y2
	0,046
	0,268
	-0,001
	0,850

	Y3
	0,071
	0,201
	-0,158
	0,783

	Y4
	0,036
	0,185
	0,035
	0,732

	Y5
	0.118
	0,263
	-0,048
	0,817


Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan struktur variabel dalam blok variabel yang lain. Dan nilai cross loading variabel lebih dari 0,50 sehingga seluruh pernyataan dari indikator dinyatakan valid.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai indikator sebagai instrument pengukur variabel dalam penelitian untuk dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Uji reliabilitas dapat dilihat melihat nilai cronbach alpha serta nilai composite reliability dari blok indikator pengukur variabel. Indikator dikatakan reliabel jika nilai dari cronbach alpha > 0,6 dan nilai composite reliability > 0,7.
[bookmark: _Toc221644375]Tabel 4.12 Crohbach’s alpha dan Composite reability

	Variabel
	Nilai Cronbach's alpha
	Nilai Composite reliability

	Tax Information Technology (X1)
	0,895
	0,903

	Self Assessment System (X2)
	0,887
	0,906

	Love of Money (X3)
	0,866
	0,875

	Intensi Tax Evasion (Y1)
	0,869
	0,905


Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai cronbach alpha untuk setiap variabel > 0,7 yang berarti semua variabel reliabel dan composite reliability bernilai > 0,6 yang berarti responden konsisten saat menentukan pernyataan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh setiap butir pernyataan dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat baik serta konsisten sebagai alat ukur.
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Syarat pengujian model structural penelitian ini telah terpenuhi sebelumnya dan dapat dilakukan pengujian model structural (inner model) yaitu menggunakan 2 metode yaitu dengan koefisien determinasi (r-square) dan uji f-square.
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien determinasi atau r-square merupakan metode untuk menilai sejauh mana variabel dependen (terikat) dapat dijelaskan oleh variabel independent (bebas) yang diharapkan, dengan rentang nilai antara 0 dan 1. Nilai r-square sebesar 0,67 adalah nilai koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menunjukkan koefisien determinasi moderat, dan nilai 0,19 menunjukkan nilai koefisien determinasi yang lemah.
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu, nilai r-square pada variabel intensi tax evasion (Y) adalah 0,144, sehingga dapat dijelaskan oleh variabel independent adalah sebesar 14% dan 86% dijelaskan oleh variabel independent yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Uji F-Square
Setelah melakukan uji koefisien determinasi, selanjutnya mengestimasi model structural menggunakan SmartPLS 4.1, melihat nilai f-square untuk mengukur tingkat penagaruh antar variabel. Tabel 4.13 berikut menunjukkan nilai hasil dari uji f-square.
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	F- Square

	Tax Information Technology (X1) → Intensi Tax Evasion (Y1)
	0,036

	Self Assessment System (X2) → Intensi Tax Evasion (Y1)
	0,155

	Love of Money (X3) → Intensi Tax Evasion (Y1)
	0,031


Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel nilai f-square di atas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel adalah:
1. Tax information technology terhadap intensi tax eavasion memiliki nilai f- square sebesar 0,036 (lemah);
2. Self assessment system terhadap intensi tax evasion memiliki nilai f-square sebesar 0,155 (menengah);
3. Love of money terhadap intensi tax evasion memiliki nilai f-square sebesar 0,031 (lemah).
Path Analysis (Analisis Jalur)
Dengan menggunakan hasil dari analisis jalur, peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen) dan melihat bagaimana masing-masing variabel berhubungan satu sama lain. Model analisis jalur penelitian ini dapat diketahui pada gambar 4.1 di bawah ini
.[image: ]
Gambar 4.1 Path Analysis
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Hasil Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc221644377]Tabel 4.14 Hasil Uji Pengaruh

	
	
Hubungan
	P-
Values
	Original Sample (O)
	
Keterangan

	H1
	Tax Information Technology → Intensi Tax Evasion
	0,201
	- 0,249
	Tidak didukung

	H2
	Self Assessment System → Intensi Tax Evasion
	0,002
	0,535
	Didukung

	H3
	Love of Money → Intensi Tax Evasion
	0,359
	- 0,177
	Tidak didukung


Sumber: Data diolah, 2025

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Square melalui perangkat lunak SmartPLS 4.1. Pendekatan bootstrapping digunakan untuk mengetahui nilai signifikansi hubungan pengaruh antar variabel pada path coefficient. Signifikansi dilakukan dengan memeriksa nilai p-value, dengan tingkat signifikansi yang diatur pada 0,05. Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa:
1. P-value pada H1 sebesar 0,201 melebihi taraf signifikansi (0,05) dan nilai koefesien jalur sebesar -0,243 yang berarah negatif maka tax information technology (X1) tidak mempengaruhi intensi tax evasion (Y1) secara signifikan, sehingga H1 ditolak;
2. P-value pada H2 sebesar 0,002 dibawah 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,535 yang berarah positif maka self assessment system (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi tax evasion (Y1), maka H2 diterima;
3. P-value pada H3 sebesar 0,359 melebihi taraf signifikansi (0,05) dan nilai koefisien jalur sebesar - 0,177 yang berarah positif maka love of money (X3) tidak mempengaruhi intensi tax evasion (Y1) secara signifikan, sehingga H3 ditolak.
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[bookmark: _bookmark66][bookmark: _Toc221644579]Pengaruh Tax Information Technology Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari tax information tecnology terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Pada pengujian ini, nilai p-value mencapai 0,247 (>0,05) dan path coefficient memiliki nilai 0,243 dengan arah positif. Hasil pengolahan data menggunakan Soflware SmartPLS variabel tax information technology tidak memiliki adanya pengaruh yang signifikan terhadap intensi penggelapan pajak. Penggelapan pajak terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang ditunjukan pada sisa nilai r-square sebesar 96,4%.
Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Tax information technology diharapkan dapat meningkatkan norma subjektif wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan karena memberikan kemudahan dalam pelaporan, transparansi, dan pengawasan yang lebih efektif dan hal ini seharusnya menekan wajib pajak dalam intensi tax evasion. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan theory of planned behavior karena didapatkan bahwa intensi tax evasion tidak dipengaruhi oleh tax information technology yang artinya, meskipun teknologi sudah diterapkan, niat wajib pajak untuk menggelapkan pajak tidak berkurang secara nyata.
Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi informasi perpajakan seperti e-filling, e-billing dan sistem DJP online belum efektif dalam menurunkan intensi tax evasion di Kota Samarinda Ilir melalui subjective norms. Hal ini dikarenakan rendahnya persepsi wajib pajak terhadap efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh DJP melemahkan pengaruh sistem terhadap intensi tax evasion. Beberapa responden merasa yakin bahwa sistem perpajakan digital masih memiliki keterbatasan dimana sistem ini belum mampu melakukan pengawasan secara menyeluruh kepada seluruh wajib pajak.
 Hal inilah yang menyebabkan terdeteksinya pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak sangat kecil, oleh karena penghasilan wajib pajak tidak seluruhnya dapat dilacak sebab masih terdapat transaksi tunai dalam aktivitas ekonomi wajib pajak yang memperkuat persepsi bahwa penghasilan dapat di sembunyikan tanpa terdeteksi sistem perpajakan digital dan ini menjadi celah yang tidak dapat diawasi secara menyuluruh oleh sistem digital,  sehingga wajib pajak merasa pelanggaran pajak yang dilakukan tidak akan diketahui oleh pihak lain serta menciptakan rasa takut akan kerusakan reputasi pribadi maupun profesional menurun, maka tax information technology tidak cukup kuat untuk menekan intensi tax evasion.
Oleh karena itu diperlukan peningkatan terhadap pengawasan digital beserta transparansi data secara proporsional dan beretika yaitu yang tetap memperhatikan prinsip keadilan dan perlingdungan hak wajib pajak, sehingga dapat membentuk persepsi wajib pajak bahwa aktivitas perpajakan berpotensi terdeteksi dan dapat berdampak bagi reputasi pribadi serta profesi. Peningkatan kampanye terhadap pembayaran pajak juga sangat diperlukan dan tidak hanya untuk menekankan aspek hukum serta sanksi tetapi juga mengenai pembentukan subjective norm untuk tidak melakukan tax evasion. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Wisnu & Dekar (2022).
[bookmark: _bookmark67][bookmark: _Toc221644580]Pengaruh Self Assessment System Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam melakukan Tindakan Tax Evasion
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif dari self assessment system terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Pada pengujian ini, nilai p-value mencapai 0,007 (<0,05) dan path coefficient memiliki nilai 0,498 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa self assessment system memiliki peran penting dalam mempengaruhi intensi tax evasion, dengan adanya kecenderungan bahwa semakin rendah self assessment system maka semakin tinggi intensi wajib pajak dalam melakukan tindakan tax evasion.
Menurut konsep theory planned behavior (TPB), niat (intensi) seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku. Self assessment system ialah sistem perpajakan yang memberikan kewenangan sepenuhnya kepada wajib pajak menghitung serta membayar pajaknya. Sistem ini mencerminkan aspek perceived behavioral control atau kontrol perilaku karena wajib pajak memiliki kendali yang lebih besar terhadap proses perpajakannya. 
Self assessment system sangat mengandalkan kejujuran para wajib pajak, karena sistem ini memberikan keleluasaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya, sehingga meningkatkan persepsi kontrol (perceived behavioral control) dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan memberikan celah yang berpotensi meningkatnya intensi tax evasion. Self assessment system yang rendah, seperti kurangnya pengawasan yang efektif serta persepsi resiko kepatuhan yang rendah dapat menimbulkan sikap negatif dan persepsi bahwa sistem perpajakan membuka peluang bagi wajib pajak dan memperkuat pembentukan intensi untuk melakukan tax evasion. 
Oleh karena itu sangat diperlukan perbaikan kualitas self assessment system oleh otoritas pajak untuk meningkatkan sistem pengawasan dan keandalan sistem  seperti melalui penerapan risk-based audit dengan taxpayer profiling yang memfokuskan pemeriksaaan pada wajib pajak berisiko tinggi melalui data historis serta pola transaksi untuk dapat meningkatkan probabilitas terdeteksinya pelanggaran pajak serta penegakan sanksi sehingga dapat membentuk persepsi bahwa meskipun wajib pajak menghitung dan melaporkan sendiri namun peluang untuk mengendalikan secara oportunistik terbatas dan ini diharapkan mampu untuk menurunkan intensi wajib pajak dalam melakukan tax evasion. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Tandry et al (2025), Salma & Faisal (2022).
[bookmark: _bookmark68][bookmark: _Toc221644581]Pengaruh Love of Money Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam melakukan Tindakan Tax Evasion
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan love of money terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Pada pengujian ini, nilai p-value mencapai 0,648 (<0,05) dan path coefficient memiliki nilai 0,179 dengan arah yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya love of money seorang wajib pajak, tidak akan mempengaruhi tingkat intensi tax evasion. Intensi wajib pajak dalam melakukan tindakan tax evasion kemungkinan terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang ditunjukan pada sisa nilai r-square sebesar 96,9%.
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), sikap terhadap perilaku merupakan salah satu komponen utama yang membentuk niat seseorang untuk bertindak. Love of Money menunjukkan kecintaan seseorang yang kuat terhadap uang yang dapat mempengaruhi sikap individu dengan meningkatkan keinginan untuk mempertahankan uang yang berujung pada intensi dalam melakukan tindakan tax evasion.. Namun hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan theory of planned behavior karena didapatkan bahwa love of money tidak berpengaruh terhadap intensi tax evasion.
Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya orientasi individu oleh wajib pajak terhadap uang tidak akan secara langsung mendorong munculnya niat untuk menggelapkan pajak karena wajib pajak yang memiliki sikap love of money tinggi maupun rendah akan tetap mengeluarkan uang mereka untuk membayar kewajiban pajaknya sebagai wajib pajak dan tidak bisa dihindarkan sehingga tidak mempengaruhi intensi tax evasion. Intensi tax evasion tidak hanya muncul karena wajib pajak sangat mencintai uang, tetapi lebih dipengaruhi oleh adanya kesempatan yang mudah dan rendahnya persepsi situasional yang mendukung perilaku tersebut. Melalui penelitian ini menunjukkan bahwa intensi dalam melakukan tax evasion dipengaruhi sistem perpajakannya bukan sikap pribadi dari diri sendiri (love of money). 
Oleh karena itu fokus kebijakan sebaiknya diarahkan pada peningkatan sistem perpajakan, edukasi, dan sosialiasi perpajakan serta pengawasan yang ketat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Andri Waskita Aji et al., (2021).
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5.1 [bookmark: _bookmark71][bookmark: _Toc218838092][bookmark: _Toc218839195][bookmark: _Toc221644583]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan telah diuraikan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tax information technology tidak berpengaruh terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
2. Self assessment system berpengaruh signifikan dan positif terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
3. Love of Money tidak berpengaruh terhadap intensi tax evasion pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
5.2 [bookmark: _bookmark72][bookmark: _Toc218838093][bookmark: _Toc218839196][bookmark: _Toc221644584]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini maka saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Diharapkan memiliki perilaku jujur dalam melaporkan hasil usahanya, dan melakukan perhitungan dalam membayar pajak penghasilan. Hal ini karena pemerintah telah memberikan kelonggaran sistem pembayaran pajak penghasilan bagi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas melalui self assessment system serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran perpajakan melalui edukasi dan sosialisasi yang intensif terkait kewajiban dan mekanisme self assessment system. Pengetahuan yang lebih baik ini akan mengurangi ketidaktahuan dan kesalahan yang berpotensi menjadi alasan untuk melakukan penggelapan, dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman terhadap manfaat pajak bagi pembangunan negara akan menumbuhkan rasa tanggung jawab sehingga keinginan untuk menggelapkan pajak dapat menurun.
2. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Diharapkan Direktorat Jendral Pajak lebih meningkatkan sosialisasi dan edukasi intensif kepada wajib pajak, khususnya pekerja bebas mengenai mekanisme dan kewajiban dalam sistem self assessment agar wajib pajak memahami dan melaksanakan pelaporan pajak secara jujur serta melakukan penyederhanaan sistem perpajakan melalui pengurangan kompleksitas aturan dan prosedur administrasi serta transparansi dalam pelaporan DJP juga perlu memberi bukti nyata akan manfaat dari membayarkan pajak bagi kesejahteraan umum agar wajib pajak sadar untuk membayarkan pajak dan dapat menurunkan keinginan untuk menggelapkan pajak.
3. Bagi KPP Pratama Samarinda
Diharapkan KPP Pratama Samarinda dapat terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya self assessment kepada wajib pajak, sehingga kesadaran dalam pelaporan pajak menjadi lebih tinggi dan niat untuk melakukan penggelapan pajak dapat diminimalisir secara efektif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik permasalahan yang sama untuk lebih memperluas atau mengembangkan penelitian ini dengan menambah faktor lain yang dapat memengaruhi intensi tax evasion wajib pajak pada ornag pribadi pekerja bebas dengan seperti keadilan, sosialisasi tentang perpajakan, dan kepercayaan terhadap petugas pajak, selain itu penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas populasi penelitian dan memperbanyak jumlah sampel sehingga hasilnya lebih dapat digeneralisasi.
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Kerbatasan Penelitian ini memiliki beberapa keterbatas yang mungkin dapat menimbulkan ketidakakuratan pada hasil penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Jumlah sample yang digunakan masih terbatas yaitu sebanyak 90 responden sehingga hasil penelitian belum dapat di generalisasi secara luas.
2. Penelitian ini hanya terbatas pada 4 variabel yaitu tax information technology, self assessment system dan love of money, sedangkan masih banyak faktor lain yang memiliki pengaruh cukup kuat terhadap intensi tax evasion.
3. Penelitian ini hanya dilakukan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas sehingga hasil analisis yang diperoleh hanya untuk wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dan tidak berlaku untuk seluruh wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan.
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[bookmark: _Toc218838097][bookmark: _Toc218839200]Lampiran 1. Kuisioner

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas

Perkenalkan, saya Ervhina Sulim mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman jurusan Akuntansi angkatan 2021. Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (skripsi) saya bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tax Information Technology, Self Assesment System dan Love of Money Terhadap Intensi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Dalam Melakukan Tindakan Tax Evasion Di Wilayah Samarinda”.
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i kiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pernyataan yang tertera secara jujur. Data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaanya. Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.
[bookmark: _Toc218838098][bookmark: _Toc218839201]

I. [bookmark: _Toc221644588]Identitas Responden

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi data di bawah ini:


	Nama	:

Jenis Kelamin	:
	

Laki-laki
	

Perempuan

	Usia	:
	21-30 Tahun
	41-50 Tahun

	

	31-40 Tahun
	>50 Tahun

	Pendidikan Terakhir  :
	Diploma
	Doktor (S3)

	

	Sarjana (S1)
	Profesi

	

	Magister (S2)
	

	Memiliki NPWP	:
	Ya
	Tidak

	Jenis Pekerjaan
	:	Pengacara
	Akuntan

	

	Arsitek
	Dokter

	

	Konsultan
	Notaris



Lainnya, sebutkan:	

II. [bookmark: _Toc218838099][bookmark: _Toc218839202][bookmark: _Toc221644589]Petunjuk Pengisian

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan Bapak/Ibu/Sdr/i yang sebenarnya.
Keterangan:
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
· Angka 2 = Tidak Setuju (S)
· Angka 3 = Netral (N)
· Angka 4 = Setuju (S)
· Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
A. Intensi Tax Evasion (Y)

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	(STS)
	(TS)
	(N)
	(S)
	(SS)

	
	Saya memiliki keinginan untuk mencari
	
	
	
	
	

	
	cara ilegal agar beban pajak saya menjadi
	
	
	
	
	

	
	lebih ringan.
	
	
	
	
	

	1.
	Saya merasa tergoda untuk menggunakan
	
	
	
	
	

	
	celah	hukum	yang	tidak	sah	untuk
	
	
	
	
	

	
	mengurangi jumlah pajak yang harus saya
	
	
	
	
	

	
	bayar.
	
	
	
	
	

	



2.
	Saya pernah mempertimbangkan untuk tidak melaporkan seluruh penghasilan saya kepada otoritas pajak.
	
	
	
	
	

	
	Saya merasa melaporkan sebagian penghasilan saja kepada pajak adalah hal yang bisa dipertimbangkan.
	
	
	
	
	

	


3.
	Saya merasa bahwa dalam kondisi tertentu,
penggelapan pajak dapat dibenarkan.
	
	
	
	
	

	
	Penggelapan pajak bukanlah hal yang salah
jika pemerintah tidak menggunakan pajak secara efektif.
	
	
	
	
	

	4.
	Orang-orang yang penting bagi saya (keluarga, teman, rekan kerja) tidak akan mempermasalahkan jika saya menggelapkan pajak.
	
	
	
	
	

	
	Saya percaya bahwa sebagian besar orang di sekitar saya juga akan melakukan penggelapan pajak jika memiliki
kesempatan.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa bahwa penggelapan pajak
adalah tindakan yang bisa diterima dalam kondisi tertentu.
	
	
	
	
	

	
	Secara pribadi, saya tidak memiliki masalah moral dengan tindakan penggelapan pajak.
	
	
	
	
	



B. [bookmark: _Toc218838100][bookmark: _Toc218839203][bookmark: _Toc221644590]Tax Information Thecology (X1)

	No
	Pernyataan
	1 (STS)
	2 (TS)
	3 (N)
	4 (S)
	5 (SS)

	
1.
	Teknologi yang berkaitan dengan
perpajakan sudah banyak tersedia dan mudah dijumpai.
	
	
	
	
	

	
2.
	Teknologi yang berkaitan dengan perpajakan sudah modern dan memadai
sesuai dengan kebutuhan wajib pajak.
	
	
	
	
	

	

3.
	Informasi tentang perpajakan dapat secara mudah diakses melalui media internet, media cetak, media elektronik dan teknologi informasi.
	
	
	
	
	

	
4.
	Fasilitas teknologi informasi perpajakan sudah digunakan dalam hal pelaporan pajak (e-SPT dan e-filling) dan pembayaran pajak (e-billing) serta coretax.
	
	
	
	
	







C. Self Assesment System (X2)

	No
	Pernyataan
	1 (STS)
	2 (TS)
	3 (N)
	4 (S)
	5 (SS)

	1.
	Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak tanpa paksaan
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak secara sendiri menghitung besarnya pajak penghasilan terutang tahunan yang dilakukan setiap akhir tahun
pajak.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak secara sendiri mengisi dan menyampaikan SPT dengan benar, lengkap
dan jelas.
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib Pajak membayar sendiri pajak yang terutang dan melakukan pembayaran di bank-bank pemerintah maupun swasta dan kantor pos dengan menggunakan Surat Setoran Pajak atau dengan cara membayar
pajak secara elektronk.
	
	
	
	
	

	

5.
	Wajib Pajak melaporkan sendiri perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang dengan menggunakan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT).
	
	
	
	
	






D. Love of Money (X3)

	No
	Pernyataan
	1 (STS)
	2 (TS)
	3 (N)
	4 (S)
	5 (SS)

	1.
	Saya menganggap uang sangat penting dan
membawa ketenangan bagi hidup.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa uang adalah motivasi saya
dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya menganggap uang sebagai simbol
kesuksesan.
	
	
	
	
	

	4.
	Kepuasan diri akan saya dapatkan jika
memiliki banyak uang.
	
	
	
	
	




Lampiran 2. Tabulasi Data Uji Pilot Test

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3

	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	1

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	1

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	2
	1

	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	1

	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	1

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	1

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	1

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	4
	3
	2
	2
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1

	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	1
	1

	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	2
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	3
	1

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	1
	1

	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	1

	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3

	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	1

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1

	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1

	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	1

	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1



Lampiran 3. Hasil Olah Data Pilot Test Uji Valididtas Pilot Test

	Pernyataan
	r-Hitung
	r-Tabel
	P (Sig)
	Keterangan

	TIT1
	0,601
	0,312
	0,001
	Valid

	TIT2
	0,611
	0,312
	0,001
	Valid

	TIT3
	0,535
	0,312
	0,001
	Valid

	TIT4
	0,444
	0,312
	0,004
	Valid

	SAS1
	0,663
	0,312
	0,001
	Valid

	SAS2
	0,460
	0,312
	0,003
	Valid

	SAS3
	0,647
	0,312
	0,001
	Valid

	SAS4
	0,514
	0,312
	0,001
	Valid

	SAS5
	0,587
	0,312
	0,001
	Valid

	LOM1
	0,433
	0,312
	0,005
	Valid

	LOM2
	0,475
	0,312
	0,002
	Valid

	LOM3
	0,483
	0,312
	0,002
	Valid

	LOM4
	0,548
	0,312
	0,001
	Valid

	TE1
	0,527
	0,312
	0,001
	Valid

	TE2
	0,651
	0,312
	0,001
	Valid

	TE3
	0,656
	0,312
	0,001
	Valid

	TE4
	0,568
	0,312
	0,001
	Valid

	TE5
	0,779
	0,312
	0,001
	Valid



Uji reliabilitas Pilot Test

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Syarat
	Keterangan

	Tax Information Technology
	0,821
	0,60
	Reliabel

	Self Assessment System
	0,873
	0,60
	Reliabel

	Love of Money
	0,751
	0,60
	Reliabel

	Intensi Tax Evasion
	0,938
	0,60
	Reliabel






Lampiran 4. Tabulasi Data Kuesioner Penelitian

	No
	Tax Information Technology
	Self Assessment System
	Love of Money
	Intensi Tax Evasion

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	3
	3.5
	3
	3.5
	3.5
	4

	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3.5
	3.5
	4
	4
	3.5

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3.5
	4
	4.5
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	1.5
	2
	1.5
	1.5
	1.5

	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	1
	1
	3.5
	3.5
	2

	6
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2.5
	3
	4
	2.5

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3.5
	4
	4
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4.5
	5
	5
	4

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	3.5
	4
	4

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	3.5
	3.5
	4.5
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	3.5
	3.5
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2.5
	2.5
	3.5
	3
	3

	13
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4.5
	4
	5
	4
	4.5

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	3.5
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4.5
	5
	5
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4.5
	5
	4.5
	3
	4.5

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4.5
	4.5
	5
	4.5

	20
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3.5
	3.5
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4.5
	4.5
	4
	5
	4.5

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3.5
	4
	4
	4
	4

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4.5
	4
	5
	4.5

	24
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.5
	4.5
	5
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4
	3.5

	26
	5
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3.5
	3.5
	3.5
	4
	3

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	3
	3
	2
	3

	29
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2.5
	4
	3.5
	4
	4

	30
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	3.5
	3.5
	3

	31
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3.5
	3
	4.5
	4.5
	5

	32
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3.5
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4.5
	4
	4
	4.5
	4.5

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3.5
	4
	3
	3

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4.5
	3.5

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3.5
	3.5
	4
	4

	39
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4.5
	4
	4

	40
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4.5
	5
	4.5
	4.5
	4

	41
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	42
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	43
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3.5
	4.5
	5
	4

	44
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4.5
	4.5
	4

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	4
	4
	4.5

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	3.5
	4
	4

	48
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	2.5
	3
	4
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3.5

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	4
	5
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	53
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	3.5
	2.5
	3

	54
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	3
	3

	56
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3.5
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	4
	5
	5

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	3.5
	4
	3
	3

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3.5
	3.5
	4.5
	5
	4

	60
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	3
	4
	4

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4
	4

	62
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	2.5
	2
	3
	3
	2.5

	63
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4.5
	4.5
	4
	5
	4

	65
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	67
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4.5
	4.5
	5
	4.5
	4

	68
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4.5
	4.5
	5
	4

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	4.5
	4.5
	4

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3.5
	4.5
	5
	4
	4.5

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4
	4

	73
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	5
	3.5

	74
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	4
	4.5
	4

	75
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4.5
	5
	4

	76
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4.5
	4
	5
	5
	5

	77
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4.5
	4
	4.5
	5
	4

	78
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	3.5
	4
	4.5
	4

	79
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3.5
	4
	4
	4
	4

	80
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4.5
	4.5

	81
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4.5
	5
	5
	4
	4

	82
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3.5
	3.5
	4
	4
	4

	83
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.5
	4
	5
	3.5

	84
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4

	86
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3.5
	4
	3.5
	4
	4

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4
	4
	5
	4

	88
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4.5
	4.5
	4.5
	5
	4.5






 Lampiran 5. Hasil Olah Data
Outer Loading

	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	

Tax Information Technology
	X1.1
	0,930
	Valid

	2
	
	X1.2
	0,776
	Valid

	3
	
	X1.3
	0,777
	Valid

	4
	
	X1.4
	0,852
	Valid

	5
	

Self Assessment System
	X2.1
	0,921
	Valid

	6
	
	X2.2
	0,841
	Valid

	7
	
	X2.3
	0,709
	Valid

	8
	
	X2.4
	0,720
	Valid

	9
	
	X2.5
	0,855
	Valid

	10
	

Love of Money
	X3.1
	0,894
	Valid

	11
	
	X3.2
	0,712
	Valid

	12
	
	X3.3
	0,868
	Valid

	13
	
	X3.4
	0,706
	Valid

	14
	


Intensi Tax Evasion
	Y1
	0,861
	Valid

	15
	
	Y2
	0,850
	Valid

	6
	
	Y3
	0,783
	Valid

	17
	
	Y4
	0,732
	Valid

	18
	
	Y5
	0,817
	Valid
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